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membedah because-of motive dan in-order-to motive para
informan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan
dimaknai sebagai fondasi utama dan bentuk perlindungan
emosional, di mana trauma perceraian orang tua (because-of
N , , motive) memicu trust issues sekaligus mendorong keinginan kuat
This is an open access article under the CC BY-SA license. . .
Comyright © 2023 by Author: Pblihed by Caaya lima untuk membangun komitmen yang kokoh. Dalam manajemen
konflik, informan mengadopsi komunikasi kompromis, diskusi
terbuka, dan regulasi emosi sebagai in-order-to motive untuk
melampaui pola komunikasi destruktif yang pernah mereka saksikan
pada orang tua di masa lalu. Penelitian ini menyimpulkan bahwa trauma perceraian orang tua
tidak selalu berujung pada kegagalan relasional, melainkan dapat ditransformasikan menjadi
kesadaran reflektif dalam mengelola hubungan romantis secara lebih dewasa. Implikasi dari
penelitian ini memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan kajian komunikasiinterpersonal
kualitatif, serta menjadi acuan praktis bagi pasangan dewasa awal dan konselor relasi dalam
memahami dinamika komunikasi pada keluarga dengan latar belakang perceraian.
Kata Kunci: kepercayaan, manajemen konflik, hubungan romantis, dewasa awal, perceraian
orang tua, fenomenologi

ABSTRACT

This qualitative study, employing Alfred Schutz’s phenomenological approach, aims to explore the meaning
of trust and forms of conflict management in romantic relationships among emerging adults with a
background of parental divorce. Data were collected through in-depth interviews, observation, and
documentation involving four primary informants aged 1825 years in Rancaekek Kulon Village. The data
were analyzed using Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) to examine the informants’ because-of
motives and in-order-to motives. The findings indicate that trust is perceived as a fundamental foundation and
a form of emotional protection in romantic relationships. The experience of parental divorce, as reflected in
the because-of motive, contributes to the emergence of trust issues while simultaneously fostering a strong
desire to establish secure and enduring commitment. In managing conflicts, the informants employed
compromise-oriented communication, open discussion, and emotional regulation as forms of in-order-to
motives aimed at overcoming destructive communication patterns that they had previously witnessed in their
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parents’ relationships. The study concludes that the experience of parental divorce does not necessarily lead
to relational failure; rather, it can be transformed into reflective awareness that supports more mature
management of romantic relationships. This study contributes theoretically to the development of qualitative
research on interpersonal communication and provides practical insights for emerging-adult couples and
relationship counselors in understanding communication dynamics among individuals from divorced-family
backgrounds.

Keywords: trust, conflict management, romantic relationships, emerging adulthood, parental
divorce, phenomenology

1. PENDAHULUAN

Dewasa awaldengan latar belakang orang tua bercerai menghadapi dinamika emosional dan sosial
yang berbeda dalam menjalani hubungan interpersonal, khususnya hubungan romantis.
Pengalaman perceraian orang tua dapat membentuk cara individu memandang hubungan,
termasuk dalam membangun kepercayaan dan merespons konflik dengan pasangan. Halini sejalan
dengan penelitian Delicia dan Hasanat (2022) yang menunjukkan bahwa individu dengan
pengalaman perceraian orang tua cenderung memiliki pemaknaan yang kompleks terhadap
hubungan romantis.

Fenomena perceraian sendiri masih menjadi persoalan sosial yang cukup tinggi di Indonesia.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, jumlah perceraian di Indonesia pada tahun 2025
mencapai sekitar 438.168 kasus. Tingginya angka perceraian di Kabupaten Bandung juga diperkuat
oleh data Pengadilan Agama Soreang yang mencatat sebanyak 9.606 perkara perceraian selama
tahun 2025. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perceraian masih menjadi persoalan sosial yang
dominan dan berpotensi memengaruhi kehidupan emosional maupun hubungan interpersonal
individu yang tumbuh dalam keluarga bercerai.

Pada fase dewasa awal atau emerging adulthood (rentang usia 18-25 tahun), individu mulai
memasuki tahap perkembangan yang ditandai dengan eksplorasi identitas diri, pembentukan
kemandirian, serta pembangunan hubungan interpersonal yang lebih mendalam. Pada fase ini,
hubungan romantis tidak lagi dipandang sekadar sebagai ketertarikan emosional, melainkan
menjadi ruang bagi individu untuk membangun komitmen, kedekatan emosional, serta memaknai
hubungan interpersonal. Namun, bagi dewasa awal yang berasal dari keluarga bercerai, proses
membangun kepercayaan tidak selalu berlangsung sederhana. Pengalaman menyaksikan konflik
dan perceraian orang tua dapat memengaruhi rasa aman, memunculkan kehati-hatian, trust
issues, rasa takut terhadap kegagalan hubungan, serta kesulitan dalam menghadapi konflik
interpersonal.

Dalam kajian Ilmu Komunikasi, kepercayaan terbentuk melalui proses komunikasi interpersonal
yang berlangsung secara terus-menerus melalui keterbukaan diri, kejujuran, empati, serta
konsistensi perilaku antarpasangan. Selainitu, manajemen konflik berkaitan dengan cara individu
menyampaikan perasaan, menegosiasikan perbedaan, serta mencari penyelesaian masalah
melalui proses komunikasi interpersonal yang terbuka dan empatik. Penelitian ini menggunakan
pendekatan fenomenologi Alfred Schutz untuk memahami pengalaman subjektif dewasa awal
dalam memaknai kepercayaan dan manajemen konflik berdasarkan because-of motive (motif
masa lalu/perceraian orang tua) dan in-order-to motive (tujuan dimasa depan). Penelitian ini
juga didukung oleh Teori Dialektika Relasional dan Teori Identitas Sosial.

TINJAUAN PUSTAKA

Kajian pustaka dalam penelitian ini mencakup penelusuran terhadap sejumlah studi terdahulu
yang relevan, seperti penelitian oleh Delicia & Hasanat (2022), Yaktine & Mansour (2025), Yilmaz
et al. (2023), serta Rahma et al. (2022) yang mengkaji dampak perceraian orang tua terhadap
hubungan romantis anak pada masa dewasa awal. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih
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banyak menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur variabel psikologis, atau berfokus
pada salah satu aspek saja.

Landasan teoretis utama yang digunakan adalah Fenomenologi Alfred Schutz, yang membedakan
motif tindakan manusia ke dalam because-of-motive (motif sebab dari pengalaman masa lalu)
dan in-order-to motive (motif tujuan masa depan), serta konsep tipifikasi. Teori pendukung
meliputi Teori Dialektika Relasional (Baxter & Montgomery) yang menjelaskan ketegangan antara
otonomi-keterikatan, keterbukaan-ketertutupan, serta stabilitas-perubahan dalam relasi
interpersonal, dan Teori Identitas Sosial (Tajfel & Turner) yang menjelaskan pembentukan
identitas diri melalui kategorisasi, identifikasi, dan perbandingan sosial.

Secara konseptual, penelitian ini mengkaji makna kepercayaan (trust) sebagai fondasi rasa aman
dan keterbukaan, manajemen konflik sebagai strategi pengelolaan perbedaan pendapat,
hubungan romantis (pacaran), dewasa awal (emerging adulthood), serta keluarga dengan orang
tua bercerai (broken home).

2. METODE

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme dengan metode kualitatif dan pendekatan
Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). Pendekatan IPA dipilih karena fokusnya pada
pemahaman mendalam terhadap pengalaman subjektif personal partisipan dan cara mereka
memaknai pengalaman hidup yang signifikan (Smith et al., 2022).

Subjek penelitian ditentukan secara purposive, yaitu 4 informan kunci dewasa awal berusia 18-25
tahun di Desa Rancaekek Kulon, Kabupaten Bandung, yang memiliki latar belakang orang tua
bercerai dan sedang atau pernah menjalani hubungan romantis (informanutama: ADP, TA, AG,
ASA), didukung oleh informan pendukung (orang tua informan) dan informan tambahan (perangkat
desa). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam (in-depth
interviews), dan dokumentasi. Teknik analisis data mengikuti tahapan IPA (membaca berulang,
pencatatan awal, pengembangan tema emergen, mencari hubungan antar-tema, menganalisis
kasus berikutnya, dan mencari pola antar-kasus). Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi
sumber, triangulasi waktu, dan member checking.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh informan memaknai kepercayaan (trust) sebagai
fondasi utama dan ruang aman dalam hubungan romantis. Pengalaman menyaksikan konflik
berkepanjangan dan perceraian orang tua menjadi because-of motive yang memunculkan
kewaspadaan, overthinking, dan trust issues. Namun, pengalaman tersebut ditransformasikan
melalui in-order-to motive menjadi dorongan kuat untuk membangun komitmen, kejujuran, dan
komunikasi terbuka agar tidak mengulangi kegagalan rumah tangga orang tuanya.

Dalam aspek manajemen konflik, informan memaknai konflik sebagai bagian yang wajar dari
dinamika hubungan romantis. Komunikasi terbuka, deep talk, active listening, dan regulasi emosi
dijadikan sebagai strategi utama untuk melampaui pola komunikasi destruktif (seperti silent
treatment atau ego yang tinggi) yang pernah disaksikan pada orang tua di masa lalu. Temuan ini
juga memperlihatkan bahwa meskipun ada informan yang tinggal bersama ayah atau ibu, variasi
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individual serta proses refleksi subjektif lebih dominan dalam membentuk pola komunikasi
interpersonal mereka.

Pembahasan dengan Teori Dialektika Relasional menegaskan bahwa informan secara aktif
melakukan negosiasi terhadap ketegangan otonomi-keterikatan dan keterbukaan-ketertutupan
melalui dialog intersubjektif. Melalui Teori Identitas Sosial, pengalaman sebagai anak dan
keluarga bercerai diinternalisasi secara positif sebagai sumber ketangguhan dan kedewasaan
relasional.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa bagi dewasa awal dengan latar belakang orang tua bercerai,
kepercayaan dimaknai sebagai fondasi utama hubungan romantis yang dibangun melalui
transparansi komunikasi dan kejujuran. Trauma perceraian orang tua (because-of motive)
memicu kehati-hatian emosional, namun berhasil direfleksikan menjadi in-order-to motive untuk
menciptakan hubungan yang sehat. Dalam manajemen konflik, informan mengado psi komunikasi
kompromis dan regulasi emosi untuk mengatasi pola komunikasi destruktif masa lalu.

Saran

Bagi akademisi, penelitian ini memperkaya kajian Ilmu Komunikasi interpersonal dan
fenomenologi. Bagi pasangan dan dewasa awal, pengalaman keluarga masa lalu dapat dijadikan
pelajaran berharga untuk mengedepankan komunikasi terbuka dan empati dalam merawat
hubungan romantis.
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